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Partisipasi Politik Masyarakat pada Pemilukada Kota Banda Aceh khususnya di Kec. Ulee Kareng dan Kuta Alam pada Tahun 2012
sangat baik.  Kesuksesan Pemilukada dibuktikan dengan keterlibatan warga memilih para calon Walikota/Wakil Walikota Banda
Aceh. Sehingga Pemilukada Kota Banda Aceh berjalan satu putaran. Ini dikarenakan adanya calon Walikota/Wakil Walikota yang
mendapat suara sah di atas 30%. Ini menjadi bukti adanya kesadaran politik, sosialisasi politik yang lebih baik dibandingkan
sebelumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat keterlibatan masyarakat terhadap kesuksesan pemilukada Walikota/Wakil Walikota Banda
Aceh Tahun 2012, melihat faktor-faktor yang berpengaruh dalam partisipasi politik masyarakat kota Banda Aceh.
 Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini dilakukan penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan
dilakukan untuk mendapat data sekunder dengan cara mengkaji buku-buku dan bahan lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
Kemudian penelitian lapangan untuk mendapatkan data primer yang dilakukan dengan cara mewawancarai responden dan
informan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesuksesan Pemilukada dibuktikan dengan keterlibatan warga memilih para calon
Walikota/Wakil Walikota Banda Aceh. adanya kesadaran politik, sosialisasi politik dan adapun faktor yang berpengaruh diantanya
ialah masyarakat memilih atas dasar sukarela, hadirnya calon incumbent, dan adanya calon yang mengusung semangat kepemudaan
kota Banda Aceh. 
Disarankan kepada masyarakat kota Banda Aceh untuk terus bisa memberikan dampak dan saran-saran kepada pemerintah kota,
serta perlunya bertambah lembaga-lembaga masyarakat seperti kelompok atau komunitas agar terus melakukan agenda-agenda
yang lebih kreatif dan memberi pengawasan lebih, agar berjalannya sistem demokrasi yang lebih baik dibandingkan dengan
sebelumnya.  
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